



Seiring dengan semakin pesatnya pertumbuhan teknologi, struktur bangunan juga 
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Struktur beton bertulang merupakan 
salah satu struktur yang sangat diandalkan kekuatannya saat ini, dan banyak 
dimanfaatkan pada pembangunan gedung-gedung tinggi, jembatan dengan 
bentang panjang, tower dan sebagainya. Struktur demikian membutuhkan beton 
dengan mutu tinggi. Beton sendiri terdiri dari partikel-partikel agregat yang 
dilekatkan oleh pasta yang terbuat dari semen portland dan air. Pasta ini mengisi 
ruang kosong diantara partikel-partikel agregat. Setelah beton segar dicorkan, 
pengerasan terjadi akibat reaksi-reaksi kimia eksotermis antara semen dan air 
yang membentuk suatu bahan struktur yang padat dan mempunyai kuat tekan 
tinggi dan tahan lama.
Beton mutu tinggi adalah beton dengan perlakuan khusus dan persyaratan yang 
seragam yang tidak dapat selalu dicapai secara rutin hanya dengan penggunaan 
material konvensional dan pencampuran secara normal, penempatan dan cara 
perawatannya, disyaratkan terdapat kontrol terhadap pemilihan material penyusun 
beton dengan penggunaan bahan tambah yang tepat. Beton mutu tinggi umumnya 
dikenal sebagai beton dengan kuat desak lebih besar dari 6000 psi atau 42 Mpa 
pada umur 28 hari untuk benda uji silinder. (Nawy,1996). Penggunaan beton mutu 
tinggi sangat cocok untuk struktur bangunan tingkat tinggi, struktur jembatan, 
tiang dan kolom dengan beban yang besar dimana akan memberikan pengurangan 
dalam desain kolom dan balok dan memberikan keuntungan penghematan ruang.
Dalam perancangan struktur beton, tegangan tarik yang terjadi ditahan oleh baja 
tulangan, sedang beton tarik tidak diperhitungkan menahan tegangan-tegangan 
tarik yang terjadi karena beton akan segera retak jika mendapat tegangan tarik 
yang melampaui kuat tarik. Ditinjau dari dari segi keawetan struktur, retakan ini 
2akan mengakibatkan korosi pada baja tulangan sehingga akan mengurangi luas 
tampang baja tulangan, meski dari tinjauan struktur retak ini belum 
membahayakan. Hal ini berarti merupakan suatu pemborosan, karena pada 
kenyataannya daerah beton tarik itu betul-betul ada dan juga harus dilaksanakan.
Salah satu cara adalah dengan penambahan serat pada adukan beton sehingga 
retak-retak yang mungkin terjadi akibat tegangan tarik pada daerah beton tarik 
akan ditahan oleh serat-serat tambahan ini, sehingga kuat tarik beton serat dapat 
lebih tinggi dibanding kuat tarik beton biasa. Selain itu masalah utama pada beton 
mutu tinggi adalah dengan bertambahnya kekakuan, maka kekuatan beton juga 
akan bertambah. Kuat tekan beton yang semakin besar maka beton mempunyai 
daktilitas yang rendah. Hubungan berbanding terbalik antara kekuatan dan 
daktilitas menjadi masalah yang serius ketika menggunakan beton mutu tinggi. 
Untuk menngatasi masalah dari dua bahan tersebut dapat ditambahkan bahan serat 
pendek. Penambahan serat dapat mengatasi masalah daktilitas beton. Serat baja 
dapat menambah penyerapan energi yang lebih besar dan juga dalam hal daktilitas 
beton. (Bayramov. et. al, 2004)
Penambahan serat pada campuran beton akan memberikan kontribusi terhadap 
perbaikan karakteristik beton. Perbaikan tersebut diantaranya adalah meningkatan 
kekuatan tarik, kekuatan tekan dan daktilitas beton. Telah banyak penelitian yang 
dilakukan mengenai beton berserat. Seperti yang telah dilakukan oleh Suhendro 
(1991) dengan menambahkan serat baja (kawat tembaga), terbukti dapat 
meningkatkan kuat tarik beton.
Beton mutu tinggi metode Dreux adalah suatu perancangan campuran beton yang 
telah dikembangkan oleh Prof. George Dreux sehingga akan didapatkan kekuatan
tekan hingga 50 MPa. Beton mutu tinggi metode Dreux berserat tembaga yakni 
beton yang terdiri dari agregat kasar (kerikil), agregat halus (pasir), semen 
portland, air ditambah dengan serat tembaga dan baja tulangan yang dirangkai. 
Serat tembaga dipilih karena bahan bakunya mudah dan bisa didapatkan dengan 
dibeli dalam bentuk kawat ataupun berasal dari sisa limbah dalam bidang 
konstruksi.
3Dengan demikin menjadikan suatu problem yang menarik bagi peneliti bahwa,
berwawasan berusaha untuk meningkatkan kuat tekan beton menjadi tinggi, 
apalagi dengan adanya penambahan kawat serat tembaga, dimungkinkan kuat 
tekan bertambah lagi, sehingga kapasitas kuat lentur balok beton metode Dreux
dengan penambahan serat tembaga menjadi meningkat, dan dapat menjadi salah 
satu alternatif untuk pembuatan kontruksi dengan penambahan serat tembaga ini 
terutama pada bangunan - bangunan yang bersinggungan langusng atau berkaitan 
dengan air, sehingga sesuai dengan harapan konstruktor.
Fly ash (abu terbang) adalah salah satu residu yang dihasilkan dalam pembakaran 
dan terdiri dari partikel-partikel halus. Abu yang tidak naik disebut bottom ash. 
Dalam dunia industri, fly ash biasanya mengacu pada abu yang dihasilkan selama 
pembakaran batubara. Fly ash umumnya ditangkap oleh electrostatic precipitators
atau peralatan filtrasi partikel lain sebelum gas buang mencapai cerobong asap 
batu bara pembangkit listrik, dan bersama-sama dengan bottom ash dihapus dari 
bagian bawah tungku dalam hal ini bersama-sama dikenal sebagai abu batubara. 
Dengan demikin menjadikan suatu problem yang menarik bagi peneliti bahwa,
berwawasan berusaha untuk meningkatkan kuat tekan pada beton menjadi tinggi
dengan penambahan fly ash karena sebagai pengganti pozzolon, apalagi dengan 
adanya penambahan kawat serat tembaga dan fly ash, dimungkinkan kuat tekan 
bertambah lagi, sehingga kapasitas kuat lentur balok beton metode Dreux dengan 
penambahan serat tembaga dan fly ash menjadi meningkat, sehingga sesuai 
dengan harapan konstruktor. (Ir. Rony Ardiansyah, MT. IP-U, 2010)
Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya dengan penambahan serat
tembaga ini didasarkan pada pengembangan dari metode profesor Dreux dengan
beton mutu tinggi, dipilihnya serat tembaga karena ingin memanfaatkan limbah
tembaga dalam bidang konstruksi yang sebelumnya belum pernah dilakukan. 
Serat tembaga yang digunakan adalah serat tembaga 1 mm dan panjang 70 mm 
dengan kadar penambahan serat 0%, 0,5%, 1%, 1,5% dan 2% dari berat adukan 
beton persilinder benda uji. Kemudian serat tembaga di tekuk membentuk huruf
4Z, diharapkan dengan dibentuk huruf Z maka serat tembaga akan lebih mengait
dengan adukan beton dan memiliki kuat tarik yang lebih besar. Penelitian yang 
dilakukan ini akan mengkaji pengaruh kuat tekan, permeabilitas dan penetrasi 
beton setelah diberi bahan tambah serat tembaga dengan fly ash. Sehingga hasil 
dari penelitian ini diharapkan bisa menciptakan dan mendapatkan material beton 
mutu tinggi metode Dreux berserat tembaga dengan fly ash, kekuatan tekan dan
tariknya tergolong dalam beton struktur menjadi kriteria material beton struktural 
dengan penambahan serat tembaga..
1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di awal, maka dapat dirumuskan
permasalahan adalah :
a. Bagaimana pengaruh penambahan serat tembaga terhadap nilai kuat tekan
pada beton mutu tinggi metode Dreux?
b. Bagaimana pengaruh penambahan serat tembaga terhadap nilai permeabilitas
pada beton mutu tinggi metode Dreux?
c. Bagaimana pengaruh penambahan serat tembaga terhadap nilai penetrasi
beton mutu tinggi metode Dreux beton?
d. Bagaimana pengaruh penambahan serat tembaga terhadap nilai Abrasi pada 
beton mutu tinggi metode Dreux?
1.3. Batasan Masalah
Penelitian ini diberikan batasan-batasan masalah agar kerja dapat lebih terarah dan
spesifik. Batasan masalah yang digunakan adalah :
a. Mix design direncanakan dengan metode Dreux.
b. Semen yang digunakan adalah semen PC ( portland cement ).
c. Prosentase serat tembaga yang ditambahkan adalah 0% ; 0,5%; 1%; 1,5%; 2% 
dari berat beton.
d. Umur beton pengujian adalah 28 hari.
e. Mutu beton rencana f’c = 70 MPa
51.4. Tujuan penelitian
Penelitian dilakukan dengan analisis eksperimental terhadap perilaku mekanik 
beton dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh penambahan serat 
tembaga dan fly ash terhadap kuat tekan, permeabilitas, penetrasi dan abrasi beton 
mutu tinggi metode Dreux.
1.5. Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis:
1. Memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu bahan dan struktur.
2. Menambah pengetahuan tentang beton mutu tinggi metode Dreux.
3. Menambah pengetahuan tentang beton mutu tinggi metode Dreux yang 
ditambah serat tembaga dengan fly ash ditinjau dari parameter kuat tekan, 
permeabilitas, penetrasi,dan abrasi beton.
1.5.2 Manfaat Praktis:
1. Memperoleh data mengenai sifat-sifat beton mutu tinggi metode Dreux
berserat tembaga.
2. Menambah alternatif pemanfaatan serat tembaga dengan fly ash sebagai bahan 
campuran dalam pembuatan beton sehingga semakin banyak pula alternatif-
alternatif dalam meningkatkan kualitas dan mutu beton dengan penambahan 
serat tembaga dan fly ash.
3. Mengetahui nilai kuat tekan, permeabilitas, penetrasi, dan abrasi beton mutu 
tinggi dengan bahan tambah serat tembaga daur ulang dan fly ash. 
